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Abstract

This study aims to integrate the Love-Based Curriculum (KBC) concept, initiated
by the Indonesian Ministry of Religious Affairs, with the perspective of the
Prophet's Hadith as a theoretical model applicable in madrasah education. This
integration is crucial given the lack of previous studies analyzing the normative
foundation of KBC from the Prophet's Hadith. The research method used is a
literature review, collecting Hadith, scholarly articles, books, and Kemenag
curriculum policy documents. Data were analyzed using content analysis and
thematic hadith analysis to identify themes of love, compassion, ukhuwwah, and
rahmah in the Prophet's Hadith. The results show that the Love-Based
Curriculum has a strong foundation and aligns with the Prophet's Hadith
teachings, encompassing five main topics: Love for Allah and His Messenger,
Love for Knowledge, Love for the Environment, Love for Self and Fellow Human
Beings, and Love for the Homeland.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan Konsep Kurikulum Berbasis Cinta
(KBC) yang diinisiasi oleh Direktorat KSKK (Kurikulum, Sarana, Kelembagaan,
dan Kesiswaan) Madrasah Kementerian Agama RI dengan perspektif Hadis Nabi
sebagai model teoretis yang dapat diterapkan dalam pendidikan madrasah,
mengingat belum adanya kajian serupa yang membahas fondasi normatif KBC
dari Hadis Nabi. Metode yang digunakan adalah studi pustaka, yang
menghimpun hadis, artikel ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan kurikulum
Kemenag. Data dianalisis melalui content analysis dan thematic hadith analysis
untuk mengidentifikasi tema cinta, kasih sayang, ukhuwwah, dan rahmah dalam
Hadis Nabi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Berbasis Cinta
memiliki dasar yang kuat dan selaras dengan ajaran Hadis Nabi, meliputi lima
topik utama: Cinta kepada Allah dan Rasul, Cinta limu, Cinta Lingkungan, Cinta
Diri dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air.

Kata Kunci: Kurikulum, Berbasis Cinta, Perspektif Hadis, Integrasi

A. Pendahuluan

Pendidikan karakter di Indonesia menghadapi krisis nilai damai dan
toleransi, sebagaimana dibuktikan oleh urgensi pendidikan karakter cinta
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damai untuk mencegah perilaku bullying pada peserta didik dasar. Rendahnya
internalisasi empati dan kepedulian sosial di kalangan peserta didik tercermin
dalam tantangan implementasi program karakter, yang menurut penelitian
studi kasus masih dipengaruhi oleh perilaku negatif seperti perundungan dan
intoleransi.” Kebijakan kurikulum yang secara eksplisit mengatur integrasi
pendidikan karakter sangat penting karena penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai karakter ke dalam struktur kurikulum melalui pembelajaran
intrakurikuler, kultur sekolah, dan kegiatan proyek karakter mampu
memperkuat tanggung jawab sosial, empati, dan kesadaran keberlanjutan di
kalangan peserta didik sehingga mencegah krisis moral.?

Pendidikan karakter, khususnya menumbuhkan kecintaan, sangat
penting bagi peserta didik tingkat Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah
Aliyah. Sebagaimana digariskan dalam versi 18 karakter Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang menyebutkan karater cinta tanah air dan
cinta damai. Perbuatan dan lisan yang membuat lingkungan bahagia dan
tenang saat adanya kehadiran individu.. Pendidikan Agama Islam (PAl),
sebagai bagian integral dari pendidikan karakter di sekolah, berperan penting
dalam menyediakan model pendidikan yang ramah lingkungan. PAI
mendorong pembentukan karakter religius dan kesadaran lingkungan di
kalangan peserta didik. Pada tahun 2006, Pemerintah Yordania mendorong
universitas untuk merancang kurikulum yang membantu pemuda muslim
memahami ajaran Islam secara menyeluruh, termasuk nilai-nilai moderasi,
serta melibatkan kementerian terkait untuk memastikan prinsip tersebut
tersosialisasi secara sistematis. Hal yang sejalan juga dilakukan di Kuwait,
yang menempatkan penanaman sikap moderat pada peserta didik melalui
norma sosial progresif dan pendekatan pendidikan formal. Sementara itu,
Indonesia baru dalam beberapa tahun terakhir mulai merilis kebijakan serupa
melalui Kementerian Agama, salah satunya dengan menyusun Kurikulum
Berbasis Cinta (KBC) yang menekankan nilai kasih sayang, moderasi
beragama, toleransi, dan karakter damai. Keberadaan KBC menunjukkan
bahwa Indonesia kini mulai mengarusutamakan pendidikan karakter moderat
secara lebih terstruktur.®

! Wenselinus Nong Kardinus, Sa’dun Akbar Akbar, and Rusfandi, “Implementasi Program Pendidikan
Karakter Untuk Membangun Sikap Kepedulian Sosial,” Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS (2022),
accessed November 29, 2025, https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI/article/view/6971/3458.

2 Zomi Zola Putra and Zulmi Aryani, “Mengintegrasi Pendidikan Karakter Dalam Pengembangan
Kurikulum,” Jurnal Insan Cita Pendidikan (Iceni) 3, no. 1 (November 2, 2024): 1-8, accessed November
30, 2025, https://iceni.org/index.php/iceni/article/view/126.

3 Imronudin and Andi Husni Mubarok, “Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Buku Ajar Al-
Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah Terbitan Kemenag RI 2020,” ISLAMIKA: Jurnal llmu-Ilmu Keislaman
(2024), accessed November 30, 2025,

https://www.researchgate.net/publication/394461986 Analisis_Nilai-

Nilai Moderasi Beragama dalam_ Buku Ajar Al-

Qur’an_Hadis Madrasah_Ibtidaiyah Terbitan Kemenag RI 2020.
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Kementerian Agama RI telah menginiasiasi Kurikulum Berbasis Cinta
(KBC) sebagai upaya pembaruan pendidikan agama yang menumbuhkan
rasa cinta kepada Tuhan, sesama, lingkungan, dan tanah air sejak dini.
Direktur Jenderal Pendidikan Islam menegaskan bahwa pendidikan karakter
membutuhkan inovasi yang lebih terpadu, sehingga kurikulum ini dirancang
untuk mengintegrasikan nilai keberagaman ke dalam mata pelajaran,
khususnya pendidikan Islam. Kurikulum Cinta berfokus pada empat nilai
utama: memperkuat hubungan dengan Tuhan (Hablum minallah),
membangun kepedulian dan penghargaan terhadap sesama (Hablum
minannas), menumbuhkan kesadaran menjaga lingkungan (Hablum bi’ah),
serta menanamkan kecintaan terhadap tanah air (Hubbul wathan).
Kementerian Agama (Kemenag) Rl mendorong pendidikan karakter, serta
penguatan nilai kasih sayang (rahmah) dalam kurikulum madrasah. Dalam
khazanah Islam, hadits Nabi merupakan sumber utama ajaran tentang cinta:
cinta kepada Allah, sesama manusia, lingkungan, dan kehidupan sosial.
Kesenjangan antara kebijakan kurikulum Kemenag dan konstruksi nilai cinta
dalam hadits perlu dianalisis agar terbentuk landasan konseptual yang kuat
untuk implementasi pendidikan karakter Islam yang komprehensif.*

Ajaran Nabi Muhammad saw. memberikan penekanan kuat pada nilai
cinta kepada sesama. Nilai serupa juga ditemukan dalam berbagai tradisi
keagamaan lain. Karena memiliki sifat yang universal, prinsip mencintai orang
lain sebagaimana mencintai diri sendiri dikenal sebagai the golden rule, yang
diekspresikan dalam hadis bahwa selayaknya individu memperlakukan orang
lain seperti bagaimana memperlakukan dirinya sendiri.° Penguatan
pendidikan karakter di madrasah (praktik, strategi, dan tantangan)—
umumnya menekankan aspek pedagogis dan karakter, tanpa
mengintegrasikan analisis tematik hadis sebagai landasan kurikulum.® Hadis
sebagai sumber normatif untuk pembentukan karakter—termasuk nilai kasih
sayang, teladan nabi, dan praktik akhlak—menunjukkan bahwa kajian hadits
banyak menangani dimensi moral dan afektif yang relevan untuk pendidikan.”
Penelitian oleh Masriwaty, telah mengungkapkan urgensi integrasi ajaran
kenabian ke dalam rancangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih holistik,

* Try Alfitrah Salam, “Implementation of the Love Curriculum as an Emotional Approach in Education:
A Literature Review,” in Proceeding of International Conference on Islamic and Interdisciplinary
Studies, vol. 4, 2025, 766—768, accessed November 30, 2025,
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/iciis/article/view/4520.

5 Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, and Kementerian Agama Republik
Indonesia, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta Di Madrasah, 2025, accessed November 30, 2025,
https://cdn.kemenag.go.id/storage/archives/panduan-kurikulum-berbasis-cinta.pdf.

® Andi Mappaenre et al., “The Implementation of Character Education in Madrasah,” Attadrib: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 5, no. 2 (March 16, 2023): 166—181.

7 Samsul Hadi and Samsudin, “The Role of Hadith in Learner Character Building : An Analysis of the
Tradition of Muslim Family Education,” JURNAL LIVING HADIS X, no. 1 (2025): 65-81.
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transformatif, dan humanistik.2 Dari penelitian tersebut, menyebutkan ada
empat sumber utama dalam KBC, sementara Kemenag menyebutkan ada
lima topik yang mewakili tiga bagian dari KBC. Berdasarkan celah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan Konsep Kurikulum Berbasis
Cinta (KBC) dengan perspektif Hadis Nabi sebagai model teoretis yang dapat
diterapkan dalam pendidikan madrasah, sebuah kajian yang belum pernah
dibahas sebelumnya. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan fondasi
normatif dan teoretis yang kokoh dari Hadis Nabi bagi Kurikulum Berbasis
Cinta, yang secara langsung mampu mendukung dan memperkuat kebijakan
Kementerian Agama dalam penguatan karakter berbasis nilai kasih sayang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan menghimpun
hadis, artikel ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan kurikulum Direktorat KSKK
(Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan) Madrasah Kementerian
Agama RI. Data dikumpulkan melalui penelusuran dan seleksi referensi yang
sesuai dengan tiga fokus kajian, yaitu kurikulum berbasis cinta, nilai cinta
dalam hadis Nabi, dan integrasi nilai hadis dalam pendidikan Islam. Analisis
data dilakukan melalui content analysis untuk menelaah konsep dan
konstruksi kurikulum dalam sumber-sumber pendidikan, serta thematic hadith
analysis untuk mengidentifikasi tema cinta, kasih sayang, ukhuwwah, dan
rahmah dalam hadis Nabi. Hasil analisis disintesiskan guna mengintegrasikan
Kurikulum Berbasis Cinta perspektif hadis Nabi, terbatas pada hadis di Kitabut
Tis’ah.

C. Hasil dan Diskusi
1. Konsep Kurikulum Berbasis Cinta Perspektif Hadis Nabi

Kurikulum Cinta menjadi jiwa yang menggerakkan seluruh proses
pembelajaran, baik intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler
dalam Kurikulum Nasional. Di lingkungan madrasah, implementasinya
semakin relevan karena memiliki mata pelajaran khas seperti Al-Qur'an
Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan SKI. Melalui mata pelajaran Al-Qur'an
Hadis khususnya, nilai-nilai cinta dapat ditanamkan secara lebih mendalam,
baik melalui pemahaman makna hadis, internalisasi nilai, maupun
pembiasaan akhlak. Adapun pada mata pelajaran umum, nilai cinta
diintegrasikan melalui penguatan karakter dan praktik keseharian yang
dibimbing para guru pengampu.®

8 Masriwaty Malik et al., “A Hadith-Based Love Curriculum in Islamic Education: An Initiative By
Indonesia’S Ministry of Religious Affairs,” JURNAL ILMIAH AL MU’ ASHIRAH: Media Kajian Al-
Qur’an dan Al-Hadits Multi Perspektif 22, no. 2 (2025): 202-221.

° Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, and Kementerian Agama Republik
Indonesia, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta Di Madrasah.
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Sabda serta teladan Nabi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
keagamaan, tetapi juga sebagai bimbingan moral yang menyeluruh. Ajaran
beliau menegaskan pentingnya keimanan yang kokoh, kasih sayang,
tanggung jawab menjaga lingkungan, serta kecintaan pada tanah air
sebagai bagian dari komitmen beragama. Maka, Kurikulum Berbasis Cinta
menawarkan kerangka yang utuh untuk membentuk pribadi yang cerdas,
beretika, dan memiliki kesadaran sosial.

Sesuai dengan panduan Kementrian Agama, terdapat lima topik atau
materi pokok Kurikulum Berbasis Cinta dalam pembelajaran yang menjadi
dasar penguatan karakter peserta didik. Setiap topik tidak hanya
dirumuskan sebagai nilai abstrak, tetapi dikembangkan menjadi kompetensi
yang dapat diinternalisasikan melalui pembelajaran Al-Qur’an Hadis, praktik
keagamaan, pembiasaan sikap, dan proyek-proyek karakter. Melalui
penguatan nilai cinta kepada Allah dan Rasul, peserta didik diarahkan untuk
membangun spiritualitas yang lurus; melalui cinta ilmu, mereka dilatih untuk
menumbuhkan etos belajar; melalui cinta diri dan sesama, mereka
dibimbing untuk menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial; melalui
cinta lingkungan mereka diajak menjaga keberlanjutan alam; dan melalui
cinta tanah air mereka dididik untuk menghayati nasionalisme yang selaras
dengan ajaran Islam.

Keterkaitan kelima topik Kurikulum Berbasis Cinta dengan ajaran Nabi
semakin jelas ketika merujuk pada hadis tentang misi kerasulan. Rasulullah
% bersabda:

ST 5 %8 aY il
“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak.” (Al-Baihaqi 2008, 10:323)0

Hadis ini menunjukkan bahwa inti dari seluruh ajaran Nabi adalah
pembentukan karakter mulia, sehingga nilai-nilai dalam Kurikulum Berbasis
Cinta yang meliputi cinta kepada Allah dan Rasul, cinta ilmu, cinta diri dan
sesama, cinta lingkungan, serta cinta tanah air merupakan perwujudan
langsung dari visi penyempurnaan akhlak tersebut. Cinta kepada Allah dan
Rasul membentuk fondasi spiritual; cinta ilmu menumbuhkan akhlak
intelektual; cinta diri dan sesama menegaskan akhlak sosial; cinta
lingkungan menggambarkan tanggung jawab moral terhadap ciptaan Allah;
dan cinta tanah air mencerminkan akhlak kebangsaan yang juga diajarkan
dalam tradisi kenabian. Dengan demikian, Kurikulum Berbasis Cinta tidak
hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga selaras dengan tujuan utama
kedatangan Nabi Muhammad % sebagai penyempurna akhlak umat
manusia
a. Cinta Kepada Allah dan Rasul

19 Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubro (Beirut: Dar Hadis, 2008).
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Rasulullah # secara langsung memberikan teladan mengenai
pendidikan berbasis cinta (love-based education) dalam membina dan
mendidik para sahabatnya. Beliau mengajarkan bahwa setiap proses
penyampaian ajaran, nilai, maupun ilmu haruslah dijiwai dengan
kelembutan dan kasih sayang, sebagaimana termaktub dalam
sabdanya:

e D o) Aile (8 5506 Al 08 s 50 G s Ul ladl g s
Lghagdd olie 20 \Jsm?x%ugm\gmmdng;Jx_mwajd;mm
um\uuwuuxyg%ugmgmmd}wdmwueu\esg;uxsa
u“m‘;.‘.mdyjdm}xuu&mex}m\dyjuumusf\z\@d@\
(OVAT ) &ile 5 Culd 38 4l

“Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah mengabarkan
kepada kami [Syu‘aib] dari [Az Zuhri] dia berkata; telah mengabarkan
kepadaku ['Urwah] bahwa [Aisyah] radliallahu ‘anha berkata; Beberapa
orang dari kaum Yahudi menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, mereka berkata; Assaamu ‘alaika (kebinasaan atasmu). Maka
aku pun memahami ucapan mereka, spontan aku menjawab; Alaikumus
saam walla'nah (semoga atas kalian kebinasaan dan juga laknat)." maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Tenanglah wahai
Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai kelembutan disetiap perkara.
Aku berkata; Wahai Rasulullah, apakah anda tidak mendengar apa yang
diucapkan mereka? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Aku telah menjawabnya; "wa'alaikum (dan atas kalian juga).” (Al-
Bukhari 1992, 4:105)""

anldl fe e Al o (850 e I o iads () Ak B Jiadl) B (J25%a WS
il i Gadily b Sal B 08 401 Ay alle 0 e i 00y e Bl e
(£+1)) Gy Ja&El) 388 d aias &b
“Telah menceritakan kepada kami [Muammal Ibnul Fadhl] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syabur] dari
[Yahya Ibnul Harits] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: Barangsiapa mencintai
karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah dan
melarang (menahan) karena Allah, maka sempurnalah imannya.” (Abu
Dawud 1997, 4:220)'2
Penguatan cinta kepada Allah dan Rasul juga memiliki dasar kuat
dalam QS. Ali Imran (3): 31

" Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1992).
12 Imam Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats Al-Sajistani, Sunan Abu Dawud (Riyadh: Bait Al-Afkar,
n.d.).
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OFSEE F FR SRR A (R ORT A FR IR P
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Cinta yang benar dalam Islam adalah cinta yang berlandaskan
nilai ilahiyyah, bukan nafsu atau kepentingan pribadi. Studi
menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai
mahabbah akan membangun ekosistem pendidikan yang lebih hangat,
penuh kasih, dan bernuansa spiritual. Peserta didik bukan hanya tumbuh
dalam bidang akademik, tetapi juga tumbuh sebagai pribadi yang
paripurna, mencintai Tuhan, sesama, serta lingkungan. Pendekatan ini
juga selaras dengan tujuan pendidikan nasional dalam mewujudkan
Profil Pelajar yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.'3

Cinta Rasulullah # merupakan fondasi akhlak dan spiritualitas
seorang Muslim. Salah satu bentuk paling nyata dari cinta tersebut
adalah bershalawat kepada beliau. Shalawat bukan sekadar bacaan,
tetapi manifestasi penghormatan, pengagungan, dan kedekatan hati
kepada Rasul yang tugasnya menyempurnakan akhlak manusia. Allah
sendiri memerintahkan kaum beriman untuk bershalawat, sebagaimana
firman-Nya dalam QS. Al-Ahzab (33)

@ il 1 zakly agle \p\y\wﬂ\@u@m&up@Jm\u\
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya”

Ayat ini menegaskan bahwa shalawat merupakan amalan yang
menyambungkan cinta manusia kepada Rasul dalam dimensi ilahiah dan
malaikatiyah. Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya menerangkan bahwa
makna shalawat dari Allah kepada Nabi Muhammad adalah limpahan
rahmat serta keridaan-Nya. Adapun shalawat para malaikat bermakna
doa dan permohonan ampun yang mereka panjatkan untuk Rasulullah.
Sementara itu, shalawat dari umat beliau merupakan bentuk doa
sekaligus pengagungan terhadap martabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi.

Hadis sahih juga menegaskan keutamaan shalawat sebagai
indikator cinta kepada Rasul. Nabi bersabda:

(:JJAGJ\UJJ.UAUQd\;u\@\w\@ujfcwuuyuhdaaé:ﬁa&uh
bh\jo)\mé‘:émwéujwﬂ\tgmﬂ\d)u‘)gﬂﬁdu&uwum\up

13 Santy Arbi A. Mappe and Dr. Abd. Rahman Sakka, “Integrasi Konsep Mahabbah Dalam
Pembelajaran,” Education, Language, and Culture (EDULEC) (2025), accessed November 30, 2025,
https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj/article/view/343/439.

14 Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, AI-Jdmi’ Li Ahkdmil Qur’dn, VII. (Kairo: Darul Hadis, 2010).
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(1107 ) cliuhad S A by clglia S alle 4 s
“Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudhail] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Yunus bin 'Amru] -yaitu Ibnu Abu
Ishaq- dari [Buraid bin Abu Maryam] dari [Anas bin Malik] ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali maka Allah akan
bershalawat kepadanya sepuluh kali, serta menghapuskan sepuluh
kesalahannya.” (Ahmad 1994, 3:102) 1°
Ini menunjukkan bahwa cinta kepada Rasul melalui shalawat
mendatangkan limpahan rahmat dari Allah. Dengan demikian,
menjadikan shalawat sebagai bagian inti dari Kurikulum Berbasis Cinta
akan mengarahkan peserta didik untuk meneladani Nabi tidak hanya
secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan spiritual. Shalawat menjadi
media pedagogis untuk memperkuat mahabbah (cinta), penghormatan,
serta komitmen mengikuti akhlak Rasul
b. Cinta limu
Topik cinta ilmu mendapat rujukan dari hadis tentang kewajiban
menuntut ilmu, seperti sabda Nabi:
Crm O 2235 G plald G 58 WS (il () (i WS e () 2l DS
JS‘_A:;M)S(JJ\«_JLA“}MQ«U\LA.AAU\ dy)d\ﬁd\&d]uwwu\
mﬂ\jjljﬂ\}ﬁjﬂ\}yﬂ\ﬂusdz\}cmehd\@a\ﬂelm
“Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Sulaiman] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Katsir bin Syinzhir] dari [Muhammad bin
Sirin] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Menuntut IlImu adalah kewajiban bagi setiap
muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya,
seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan, dan emas ke leher
babi." (Ibnu Majah 1998, 1:81)76
Hadis ini mendasari pentingnya belajar kepada ahlinya, contohnya
sesuai dengan kurikulum yang ada. Cinta Illmu berfungsi untuk
membukakan tabir keagungan penciptaan dan hikmah syariat melalui
eksplorasi secara detail terhadap alam semesta, sejarah, dan agama.
Pengetahuan ini diharapkan menumbuhkan getaran cinta llahi yang
universal dalam diri pelajar.
i M il Bl 5 ilsagh ¢ ol G 355 L5t ol 53 3 55 Gl S G S LS
A 55 N334 o S ellim ] S8 22 V1 G Aslas 53l LS G5V 6 5 5]
(EATY ) LRI 1 b 4 3 s Uil 40 Guadly ) )0 Al (a5 sl 5 i 301 oo

15 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut: Dar al-Fikr, 1994).
16 Abii Abdillah Muhammad ibn Yazid Ibn Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikr,
1995).
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“Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya At Tamimi] dan [Abu
Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin Al ‘Ala Al Hamdani] -dan
lafadh ini milik Yahya- dia berkata; telah mengabarkan kepada kami, dan
berkata yang lainnya, telah menceritakan kepada kami [Abu Mu‘awiyah]
dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata;

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda:

Barang

siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan

memudahkan jalan ke surga baginya.” (Muslim 1992, 4:2074)""

Hadis ini menjadi salah satu dalil kuat tentang cinta terhadap ilmu
dalam Islam. “Menempuh jalan untuk mencari ilmu”tidak hanya dipahami
secara fisik, tetapi juga mencakup usaha batin berupa keinginan,
kerinduan, dan kecintaan mendalam terhadap ilmu. Cinta kepada ilmu
memiliki landasan yang sangat kuat dalam Al-Qur’an, salah satunya
melalui firman Allah dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad %, yaitu QS. Al-‘Alaq [96]:1,

@ S5l sad e iy 154

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan”

Ayat ini membuka rangkaian wahyu llahi dan menegaskan bahwa
perintah pertama dalam Islam adalah membaca, yang mencakup
aktivitas belajar, meneliti, merenung, dan mencari pengetahuan. Fakta
bahwa ayat pertama yang turun berkaitan dengan aktivitas intelektual
menunjukkan bahwa lIslam dibangun di atas fondasi ilmu. Dengan
demikian, mencintai ilmu, mengembangkan keingintahuan, serta belajar
sepanjang hayat bukan hanya kebutuhan manusia, tetapi merupakan
perintah langsung dari Allah sebagai inti dari peradaban dan spiritualitas

Islam.

Dengan dapat mencintai ilmu, peserta didik akan menganggap
belajar bukan lagi beban sekolah atau sekadar mengejar nilai, melainkan
sebuah perjalanan ibadah yang mendatangkan berkah. Rasa cinta ini
membuat siswa lebih semangat, positif, dan tidak mudah menyerah saat
menghadapi pelajaran yang sulit. KBC menggunakan janji Nabi tentang
'kemudahan jalan ke surga bagi pencari ilmu' sebagai penyemangat.
Dengan menghubungkan pelajaran di kelas dengan pahala di akhirat,
KBC mengubah kegiatan belajar menjadi ibadah yang penuh rasa cinta.
Hasilnya, pendidikan karakter tidak hanya mengubah tingkah laku siswa

di luar, tapi juga menyentuh hati dan jiwa peserta didik.'®
c. Cinta Lingkungan

Islam memandang bumi sebagai amanah yang harus dijaga, dirawat,

17 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairi An-Naisaburi, Shahih Muslim (Riyadh: Bait Al-Afkar, 1998).

8 Anri Saputra, “Aktualisasi Nilai-Nilai Hadits Nabi Dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik,” 4/-
Amin: Jurnal llmu Pendidikan dan Sosial Humaniora 3, no. 1 (June 12, 2025): 137-158, accessed

January 5, 2026, https://ejournal.alkifayahriau.ac.id/index.php/alamin/article/view/439.
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dan dimakmurkan. Karena itu, setiap tindakan yang bermanfaat bagi
kelestarian alam dinilai sebagai amalan kebaikan. Salah satu dalil
penting yang menunjukkan betapa Islam menekankan kecintaan
terhadap lingkungan adalah hadis berikut:

e A1 56 430 3f e 51 i 3 ) A B e 2 s
“Telah bercerita kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al 'A'masy] dari [Abu
Sufyan] dari [Jabir] berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: Barangsiapa yang menanam suatu tanaman lalu ada manusia
atau burung atau hewan buas atau hewan kendaraan yang
memakannya, itu menjadi sedekah baginya." (Muslim 1992, 3:1188) 19

Hadis ini menegaskan bahwa setiap perbuatan yang memberi
manfaat bagi makhluk hidup, bahkan tanpa disadari oleh pelakunya
dapat bernilai sedekah di sisi Allah. Buah yang dimakan manusia,
hewan, atau burung tercatat sebagai pahala bagi penanamnya. Hadis ini
memperlihatkan betapa luas dan inklusifnya rahmat Allah, serta betapa
Islam mendorong umatnya untuk menjadi pemberi manfaat bagi
lingkungan dan masyarakat.

Cinta lingkungan juga diperkokoh oleh QS. Al-A’raf (7):56 tentang
larangan membuat kerusgkan di bumi

G G B ) Sl G Geala 5 B34 65835 e Sal 33 SV (8 150088 ¥
‘Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik”

Pendidikan lingkungan dalam Islam merupakan suatu proses
pembentukan  kesadaran ekologis yang berlandaskan nilai spiritual,
moral, dan sosial. Pendidikan lingkungan tidak hanya berfokus pada
pemahaman teoritis tentang ekosistem, tetapi juga mengandung
makna ibadah dan penghambaan kepada Allah SWT. Nilai-nilai
tauhid, khalifah, dan amanah menjadi fondasi utama dalam
menumbuhkan kesadaran bahwa manusia memiliki tanggung jawab
moral dan religius untuk menjaga keseimbangan alam.2°

Dalam KBC, cinta lingkungan merupakan bagian dari spiritualitas
dan ibadah. Hadis ini menunjukkan bahwa menjaga, merawat, dan
memakmurkan bumi merupakan perbuatan cinta yang bernilai ibadah.

19 An-Naisaburi, Shahih Muslim.

20 Sulastri et al., “Pendidikan Lingkungan Dalam Islam: Upaya Menumbuhkan Kesadaran Ekologis
Berbasis Nilai Keislaman Di Perguruan Tinggi,” Pendas : Jurnal Illmiah Pendidikan Dasar 10 (2025):
346-355.
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Dengan dasar ini, pembelajaran dapat membentuk peserta didik agar
memiliki kesadaran ekologis menanam pohon, merawat taman
madrasah, mengurangi sampah, dan menjaga kebersihan sebagai
ekspresi cinta kepada Allah melalui pemulihan dan pemeliharaan
ciptaan-Nya. Kurikulum berbasis cinta menjadikan tindakan sederhana
terhadap lingkungan sebagai wujud kasih sayang kepada seluruh
makhluk dan kontribusi nyata terhadap keberlanjutan kehidupan.
d. Cinta Diri Sendiri dan Sesama
Cinta kepada diri sendiri mencakup kemampuan merawat fisik, emosi,
dan spiritual secara seimbang, sehingga seseorang dapat tumbuh
sebagai pribadi yang sehat dan berdaya. Sementara itu, cinta kepada
sesama menekankan pentingnya memperlakukan orang lain dengan
kebaikan, empati, dan sikap saling menghormati. Kedua nilai ini menjadi
dasar terciptanya kehidupan sosial yang harmonis. Islam menegaskan
pentingnya kedua dimensi cinta tersebut melalui berbagai hadis Nabi
Muhammad saw., yang menjadi pedoman dalam mengembangkan
karakter penuh kasih dan akhlak mulia.
Ce )uiu—*‘udwméuc Gind WA B3le (g0 WA ) slala () Bl BA
Mlcm\‘;mm\dyjésdadd\ﬁjﬂ wm\musw;)&\mwm@\
M}ﬁ}éwﬁduégﬁ)@‘e}a}dﬂ‘eﬁdﬂ B dmeh}
d;j)lu\ﬂs;d.dsd”}ubu;dﬂsdmubu;djsdmuu#\}
eh\@)&)@»diwe)mdu\d.u&;wu\j dqdjhu\gmcda\ju;d.&_
(°119) Sl d;qe@u\ yc@;d&ub
“Telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin Manshur] telah
menceritakan kepada kami [Rauh bin 'Ubadah] telah menceritakan
kepada kami [Husain] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah bin
Abdurrahman] dari [Abdullah bin ‘Amru] dia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam menemuiku, lalu beliau bersabda: Aku
memperoleh berita bahwa kamu bangun di malam hari dan berpuasa di
siang hari, benarkah itu? Aku menjawab; Benar. Beliau bersabda:
Jangan kamu lakukannya; namun tidur dan bangunlah, berpuasa dan
berbukalah. Karena Tubuhmu memiliki hak atas dirimu, kedua matamu
memiliki hak atas dirimu, tamumu memiliki hak atas dirimu, istrimu
memiliki hak atas dirimu. Sungguh, semoga panjang umur dan cukup
bagimu berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, dan suatu kebaikan akan
dibalas dengan sepuluh kali lipatnya, itulah puasa Dahr." (Al-Bukhari
1992, 4:127) 21
Hadis ini menjadi dasar kuat konsep self-compassion dalam Islam.
Rasulullah menegaskan bahwa manusia wajib memenuhi hak-hak

2 Al-Bukhari, Shahih Bukhari.
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dirinya, termasuk fisik, emosional, dan spiritual secara seimbang. Ini
sejalan dengan tujuan KBC untuk menumbuhkan sikap syukur dan welas
asih pada diri sendiri, serta membentuk individu yang sehat dan berdaya.

Hadis tentang cinta kepada sesama dijelaskan dalam sabda Nabi
Muhammad Saw.:

Mc&\ém&\@au\dﬂ.awuu\usaabaucelxd\uquauhcjjuh

)ﬂ\wmquum‘juu@;mwy‘ﬁamgumtgﬂ\jduel%

( YYIvY
“Telah menceritakan kepada kami [Rouh] telah menceritakan kepada
kami [Husain Al-Mu'allim] dari [Qatadah] dari [Anas Bin Malik], Nabi Allah
shallahu'alaihi wasallam bersabda, Demi yang jiwaku berada di
tanganNya, tidak (sempurna) iman seorang hamba sehingga
dia mencintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya sendiri dalam
kebaikan." (Ahmad 1994, 3:206)22

Hadis ini menegaskan bahwa kualitas iman seseorang sangat
bergantung pada kemampuannya menumbuhkan cinta diri yang sehat
sekaligus cinta kepada orang lain. Cinta diri dalam konteks ini mencakup
upaya menjaga kesehatan fisik dan mental, menghargai potensi diri,
serta menjauhi hal-hal yang membahayakan. Sementara itu, cinta
kepada sesama diwujudkan melalui empati, penghargaan terhadap
perbedaan, menghindari perilaku yang menyakiti, dan memberikan
manfaat bagi orang lain.

Dalam konteks Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), hadis menjadi
fondasi utama bagi topik Cinta Diri dan Sesama Manusia. Kurikulum
menekankan bahwa mencintai diri merupakan amanah llahi, dan
mencintai sesama adalah indikator kesempurnaan iman. Melalui
pendekatan ini, peserta didik dibimbing untuk mengembangkan self-
compassion, keterampilan sosial-emosional, serta kemampuan
membangun relasi yang harmonis. Dengan demikian, hadis ini
memperkuat tujuan KBC untuk membentuk karakter yang peduli, matang
secara emosional, dan selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan yang
diajarkan Nabi.

Sejalan dengan ajaran Al-Qur'an, khususnya dalam surah Al-
Hujurat ayat 10:

r,s..};\ \ijuaﬁ\uy}d\m\
“Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara; maka damaikanlah
antara kedua saudaramu.”

Ayat ini menekankan persaudaraan, solidaritas, dan kewajiban
menjaga hubungan harmonis antarsesama sebagai wujud cinta dalam

22 Hanbal, Musnad Ahmad.
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kehidupan sosial.

Dalam kerangka Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), implementasi
self-love dipandang sebagai manifestasi syukur atas amanah fisik dan
ruhani yang diberikan oleh Sang Pencipta. Sikap menerima diri secara
utuh, baik dalam kondisi lapang maupun sempit mendorong individu
untuk memiliki tanggung jawab personal yang tinggi terhadap setiap
tindakannya. Apresiasi terhadap diri sendiri ini merupakan bagian dari
pilar Tanda Cinta kepada diri, yang diwujudkan melalui gaya hidup
positif. Motivasi untuk menjalani hidup sehat, seperti menjaga
kkebutuhan pangan, menjamin waktu istirahat yang memadai, dan
konsistensi berolahraga, bukan sekadar rutinitas fisik, melainkan bentuk
pemuliaan diri agar dapat terus menebar kasih sayang kepada sesama.??

e. Cinta Tanah Air
Rasulullah *# pernah menyatakan kecintaannya terhadap tanah
kelahirannya, Makkah, dengan ungkapan: )
Aaall 508 U 5B i fe a8 13) OIS sl alle D T o0 O il e
Jimd o A5 cundll g A (e SOR 005 B (IS ()5 4585
a3l) uiall g gl A Lo g h0a e 5 Al
‘Diriwayatkan dari sahabat Anas; bahwa Nabi SAW ketika kembali dari
bepergian, dan melihat dinding-dinding madinah beliau mempercepat
laju untanya. Apabila beliau menunggangi unta maka beliau
menggerakkanya (untuk mempercepat) karena kecintaan beliau pada
Madinah.” (Al-Bukhari 2001, 3:23)%4

Al-Hafizh lbnu Hajar al-Asgalan mengemukakan bahwa hadits
tersebut terdapat dalil atau petunjuk: pertama, dalil atas keutamaan kota
Madinah; kedua, dalil disyariatkannya cinta tanah air dan rindu
padanya.?® Hadis ini mengartikan bahwa rasa cinta terhadap negeri
(tanah air) dibenarkan dan bahkan diteladani oleh Nabi, sehingga
memberi simbolik penting bagi semangat cinta tanah air dalam
pendidikan. Lebih lanjut, tradisi cinta tanah air ini mendapat dukungan
Al-Qur'an melalui ayat seperti dalam Al-Qashash ayat 85: )

G 3 ey el el Ba el 63 B Baa ) 68151 )38 stle a8 531
“Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Nabi Muhammad
untuk menyampaikan dan berpegang teguh pada) Al-Qur'an benar-
benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Nabi

2 Elsa Nadia Rani et al., “Pentingnya Self Love Serta Cara Menerapkannya Dalam Diri,” Science and
Education Journal (SICEDU) 1, no. 2 (October 30, 2022): 480—486, accessed January 5, 2026,
https://sicedu.org/index.php/sicedu/article/view/70.

24 Al-Bukhari, Shahih Bukhari.

25 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, Juz 3. (Beirut, Dar Al-Ma’rifah,
1449).
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Muhammad): Tuhanku paling mengetahui siapa yang membawa
petunjuk dan siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata.”
Pendidikan adalah upaya humanisasi yang menyelaraskan
aspirasi, kebutuhan emosional, dan potensi individu demi mewujudkan
kualitas hidup yang harmonis, baik secara personal maupun sosial.
Melalui KBC, sekolah bukan sekadar ruang persiapan masa depan,
melainkan ekosistem hidup tempat anak tumbuh bahagia pada setiap
fase perkembangannya. Manifestasi nyata dari kebahagiaan ini tecermin
dalam pilar Cinta Tanah Air, di mana rasa nasionalisme tidak hanya
dimaknai sebagai keterikatan geografis, namun sebagai kecintaan
mendalam terhadap nilai-nilai luhur sejarah dan kekayaan budaya
bangsa yang membentuk jati diri peserta didik.?®
Dalam kerangka Kurikulum Berbasis Cinta, hadis dan Al-Qur'an
menjadi tuntunan normatif untuk menanamkan nilai cinta tanah air.
Pendidikan tidak hanya mengajarkan kecintaan abstrak, tetapi
membentuk kesadaran bahwa tanah air adalah amanah, identitas, dan
bagian dari akhlak sosial dan keimanan. Melalui pendekatan ini, peserta
didik dididik untuk menghargai, menjaga, dan mencintai negerinya,
bukan dalam semangat fanatisme negatif tetapi sebagai bentuk
tanggung jawab, penghormatan, dan kecintaan yang sesuai nilai agama
serta universalitas kemanusiaan.
D. Kesimpulan
Kurikulum Berbasis Cinta memiliki dasar yang kuat dalam ajaran hadis
Nabi, sehingga mampu menjadi model pendidikan yang menanamkan nilai
kasih sayang secara utuh kepada Allah, ilmu, diri, sesama, lingkungan, dan
tanah air. Integrasi nilai-nilai cinta tersebut memperkaya pendekatan
pendidikan Islam dengan memberikan fondasi spiritual, moral, dan sosial yang
lebih kokoh bagi pembentukan karakter peserta didik. Dengan menjadikan
cinta sebagai prinsip dasar kurikulum, pendidikan di madrasah berpotensi
melahirkan generasi yang berakhlak mulia, empatik, peduli lingkungan, dan
memiliki komitmen kebangsaan yang sejalan dengan visi kenabian dalam
menyempurnakan akhlak manusia. Temuan penelitian memberikan landasan
operasional bagi madrasah untuk menjadikan hadis sebagai rujukan utama
dalam perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan materi, strategi
pedagogis, dan evaluasi karakter dalam KBC. Implementasi berbasis hadis
memungkinkan pendidik menanamkan nilai cinta secara lebih mendalam dan
autentik melalui teladan Nabi, pembiasaan akhlak, dan kegiatan proyek
karakter. Model ini dapat diterapkan pada semua jenjang madrasah dan
berpotensi menjadi standar nasional pendidikan karakter Islam yang lebih

26 Husnaeni Husnaeni and Farida Catur Wahyu Anggriyani, “Peran Pendidikan Dalam Membangun Sikap
Cinta Tanah Air Pada Generasi Muda,” Khidmat 3, no. 1 (January 11, 2025): 01-07, accessed January 5,
2026, https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/khidmat/article/view/1236.
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holistik, moderat, dan transformatif.
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